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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh dari faktor keuangan 

yang terdiri dari profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan dan cash holding 

terhadap  praktik  perataan laba.  Penelitian  ini  dilakukan  di  perusahaan 

manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia 

(BEI)  tahun  2019 hingga  2021.  Sampel  pada  penelitian  ini  dipilih  dengan 

menggunakan   metode purposive   sampling sehingga   digunakan   sebanyak   47 

perusahaan yang dijadikan sebagai objek penelitian. Penelitian ini menggunakan 

data sekunder yang diolah menggunakan IBM SPSS versi 29. Variabel dependen, 

perataan laba diproksikan dengan rasio standar deviasi perbandingan arus kas 

operasional   dengan   pendapatan   bersih. Penelitian   ini   menunjukkan   bahwa 

profitabilitas      berpengaruh      negatif      signifikan praktik      perataan      laba, 

sedangkan ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap praktik 

perataan laba. Leverage berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap praktik 

perataan laba dan cash holding berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

praktik perataan laba. 

 
Kata   Kunci:   Profitabilitas,   Leverage,   Ukuran   Perusahaan,   Cash   Holding, 

Perataan Laba 
 

Abstract: This study aims to investigate analytically how financial factors which 

are profitability, leverage, firm size, and cash holding affect income smoothing 

practices.  This  research  was  conducted  in  consumer  goods manufacturing 

companies that are listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) from 2019 to 

2021. The sample in this study was selected using the purposive sampling method 

with 47 companies used as samples. This study uses secondary data processed 

with IBM SPSS version 29. In this research, income smoothing is proxied by the 

standard  deviation  ratio  of  cash  flow  from  operation  and  net  income.  This 

research found that profitability has a negative and significant effect on income 

smoothing, while firm size has a positive and significant effect on income smoothing. 

However, leverage and cash holding have no significant effect on income-smoothing 

practices. 
 

Key Words: Profitability, Leverage, Firm Size, Cash Holding, Income Smoothing
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Permasalahan 
 

1. Latar Belakang Penelitian 
 

Perusahaan menurut Kansil (2001, 67), adalah semua bentuk badan usaha yang 

menjalankan usaha yang bersifat tetap dan berkelanjutan, dan didirikan, bekerja, 

serta bertempat di dalam wilayah negara Indonesia serta bertujuan untuk 

mendapatkan keuntungan. Salah satu tujuan didirikannya suatu perusahaan adalah 

menghasilkan laba. Manajemen perusahaan harus memperhatikan bagaimana 

perusahaan mampu memenuhi kebutuhan dana yang akan digunakan untuk kegiatan 

operasional dan pengembangan usahanya dalam menjalankan kegiatan perusahaan 

(Mayangsari, 2017). Sumber pendanaan adalah asal dana yang digunakan untuk 

kegiatan investasi. Menurut Coyle (2000:2) sumber pendanaan dapat berasal dari 

surplus kas dari aktivitas operasi, dana ekuitas, dan sumber dana eksternal. 

Pasal  66  UU  No  40  Tahun  2007  mengatur  bahwa  setiap  tahun  direksi 

perusahaan harus menyampaikan laporan keuangan yang disusun sesuai standar 

akuntansi keuangan dan di-audit oleh akuntan publik resmi. Menurut Ikatan Akuntan 

Indonesia dalam PSAK No 1 tentang penyajian laporan keuangan (2015 : 

7);  Laporan keuangan adalah penyajian terstruktur posisi keuangan dan kinerja 

suatu  entitas.     Laporan  keuangan  bertujuan  memberikan  informasi  posisi 

keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian 

besar kalangan pengguna laporan dalam pembuatan keputusan ekonomi. 

Laporan keuangan adalah sumber informasi yang penting bagi pihak eksternal 

perusahaan seperti investor dan kreditur (Kurniawan et. al., 2022). Perusahaan 

memiliki kepentingan untuk mendapatkan sumber pendanaan dari investor sehingga 

perusahaan berusaha agar kondisi perusahaan yang baik dapat tercerminkan dalam 

laporan keuangan. Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh manajemen 

perusahaan untuk mempercantik laporan keuangan perusahaan yaitu dengan praktik 

manajemen laba.
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Menurut Copeland (1968, 10), manajemen laba (earnings management) adalah 

suatu proses mengambil langkah yang disengaja dalam batas prinsip akuntansi. 

Utami (2005)  mendefinisikan  manajemen  laba  sebagai  suatu  kemampuan  dan 

usaha manajemen untuk meningkatkan atau menurunkan laba yang dilaporkan 

sesuai keinginan, mencakup praktik perataan laba (income smoothing). 

Beidleman (1973), mengartikan perataan laba yang dilaporkan dapat 

didefinisikan  sebagai  usaha  yang  disengaja  untuk  meratakan  atau 

memfluktuasikan tingkat laba sehingga pada saat sekarang dipandang normal bagi 

suatu perusahaan. Perataan laba menunjukkan suatu usaha manajemen perusahaan 

untuk mengurangi variasi abnormal laba dalam batas-batas yang diijinkan dalam 

praktik akuntansi dan prinsip manajemen yang wajar. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nagy dan Obenberger (1994) menunjukkan 

bahwa pembuatan keputusan investasi para investor dipengaruhi oleh laba 

perusahaan   yang   diharapkan,   kebutuhan   diversifikasi   dan   kondisi   laporan 

keuangan perusahaan. Laba sebagai ukuran keberhasilan suatu perusahaan 

digunakan oleh pihak eksternal perusahaan untuk pertimbangan pengambilan 

keputusan melakukan investasi atau memberikan tambahan kredit (Ibrahim, 2022). 

Chaney dan Lewis (1998) menjelaskan bahwa karena pihak eksternal, dalam 

hal  ini  investor  tidak  memiliki  banyak  informasi  mengenai  perusahaan  yang 

belum publik, maka para investor bergantung pada pengungkapan laporan keuangan 

(financial statement disclosure). Praktik perataan laba dianggap sebagai suatu 

strategi jangka panjang untuk memberikan sinyal kepada investor mengenai 

pendapatan permanen perusahaan. 

Pratiwi dan Mahastanti (2014) menjelaskan bahwa terdapat dua motivasi 

perusahaan  melakukan  praktik  perataan  laba,  yaitu,  perataan  laba  sebagai 

informasi (signalling) dan perataan laba sebagai memutarbalikan informasi 

(garbling). Signalling atau perataan laba sebagai informasi sejalan dengan 

penelitian oleh Chaney dan Lewis (1998), bahwa praktik perataan laba pada laporan 

keuangan bertujuan untuk memberikan informasi kepada calon investor mengenai 

kinerja dan potensi perusahaan. Investor mengharapkan laba yang stabil dari suatu 

perusahaan, karena dapat merefleksikan kinerja perusahaan yang baik.
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Garbling   atau   perataan   laba   sebagai   memutarbalikan   informasi   adalah 

fenomena perataan laba yang banyak terjadi di Indonesia berdasarkan penelitian 

oleh Pratiwi dan Mahastanti (2014). Perusahaan yang melakukan garbling berusaha 

untuk menutupi kondisi perusahaan yang sebenarnya dengan mencari celah untuk 

melakukan praktik perataan laba. 

Salah satu cara yang dapat membedakan apakah praktik perataan laba perusahaan 

merupakan bentuk signaling dan garbling adalah yield obligasi. Yield adalah tingkat 

pengembalian dari suatu investasi, dalam hal ini, obligasi. Semakin tinggi nilai 

tingkat pengembalian maka menunjukkan bahwa obligasi tersebut memiliki   

permintaan   yang   rendah.   Permintaan   yang   rendah   mendorong perusahaan 

untuk meningkatkan tingkat pengembalian agar investor tertarik untuk 

menanamkan modalnya. Sedangkan tingkat pengembalian yang rendah 

memperlihatkan bahwa terdapat permintaan yang tinggi atas investasi tersebut. 

Maraknya fenomena praktik perataan laba mengakibatkan informasi yang 

diterima investor tidak akurat. Informasi yang tidak akurat ini yang menimbulkan 

masalah bagi pihak eksternal perusahaan, khususnya investor dan kreditor dalam 

mengambil keputusan investasi atau pemberian kredit. 

Pada tahun 2019, Garuda Indonesia diduga melakukan praktik manipulasi laba 

atas laporan keuangan tahun 2018 dikarenakan perolehan laba bersih yang dianggap 

tinggi. Pada laporan keuangan, Garuda Indonesia mencatatkan laba bersih sebesar 

US$ 809,85 ribu atau setara dengan Rp 11,3 miliar dengan nilai kurs pada saat 

itu Rp 14.000. Terjadi peningkatan yang signifikan dari pencatatan laba  karena  

pengakuan  pendapatan  usaha  lainnya  yang  totalnya  mencapai US$ 306,88 

juta. Seperti yang terlansir pada detikfinance.com pada tanggal 25 

April 2019, terdapat dua komisaris yang tidak menyetujui pengakuan pendapatan 

tersebut dan keberatan untuk menandatangani laporan keuangan. 

Hasil investigasi dari Bursa Efek Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan, dan 

Kementrian   Keuangan   menunjukkan   bahwa   PT   Garuda   Indonesia   telah 

melakukan kesalahan dalam pencatatan pelaporan keuangan. Laporan keuangan 

yang  disajikan  kembali  PT  Garuda  Indonesia  ternyata  mencatat  rugi  bersih 

sebesar US$ 175 juta, atau sekitar Rp 2,45 triliun. (CNNIndonesia.com, 2019)
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Selain Garuda Indonesia, laporan keuangan PT Bukalapak.com Tbk (BUKA) 

juga menarik perhatian publik karena pelaporan laba yang janggal di kuartal 

pertama tahun 2022. CNBC Indonesia melaporkan bahwa laba usaha PT 

Bukalapak.com  sebelumnya  tercatat  merugi  hampir  Rp  328  miliar  pada  31 

Desember 2021, namun pada kuartal pertama tahun 2022 tiba-tiba menjadi laba 

sebesar Rp 24,4 triliun. Hal tersebut dikarenakan pencatatan laba investasi yang 

belum dan sudah terealisasi. (CNBCIndonesia.com, 2022) 

Kondisi pandemik yang melanda selama lebih dari dua tahun mendorong 

manajemen perusahaan mencari strategi agar dapat mempertahankan kinerja normal 

perusahaannya. Namun, Menteri Keuangan Republik Indonesia, Sri Mulyani 

mengatakan bahwa ekonomi Indonesia Indonesia di 2021 tumbuh 3,69 persen 

(CNNIndonesia.com, 2022). Selain itu, Produk Domestik Bruto riil bahkan sudah 

melebihi level masa pra-pandemi di angka 101,6 persen. Sedangkan Produk 

Domestik  Bruto  negara-negara  lain  seperti  Perancis,  Jerman,  Inggris,  dan 

Malaysia masih berada di kisaran 95 sampai dengan 98 persen. Hal ini menunjukkan 

meskipun dilanda pandemi COVID-19, perekonomian di Indonesia secara umum 

masih bisa terus bertahan walaupun sebagian sektor mengalami kemunduran. Oleh 

sebab itu, penelitian ini dilakukan untuk menelusuri apakah perusahaan-perusahaan  

melakukan  praktik  perataan  laba  (income  smoothing) untuk mempercantik 

(window dressing) laporan keuangan perusahaan agar kinerja perusahaan terlihat 

lebih stabil dan baik. 

Pada pertengahan tahun 2021, saat pandemik COVID-19 sedang mengalami 

peningkatan yang signifikan, pertumbuhan ekonomi Indonesia mencapai 7,07%. 

Kementrian Perindustrian (Kemenperin) mengatakan bahwa sektor manufaktur 

merupakan sumber pertumbuhan tertinggi pada periode tersebut sebesar 1,35%. 

Selain itu, kinerja ekspor sektor manufaktur sampai dengan pertengahan tahun 

2021 tercatat sebesar USD 81,06 milliar. Kontributor terbesar terhadap Produk 

Domestik  Bruto  (PDB)  ialah  industri  makanan  dan  minuman  sebesar  6,66%, 

selain itu industri makanan dan minuman juga memiliki nilai ekspor terbesar 

sebesar 19,58%. (Kementrian Perindustrian, 2021). Menteri Perindustrian, Agus 

Gumiwang  Kartasasmita  juga  menyampaikan  bahwa  industri  makanan  dan
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minuman merupakan sektor yang sangat potensial untuk terus didorong, dan 

diproyeksikan akan memberikan kontribusi yang signifikan bagi perekonomian 

nasional. (Kementrian Perindustrian, 2021). Perusahaan manufaktur industri barang 

konsumsi dipilih sebagai subyek penelitian ini mengingat prospek industri 

manufaktur di bidang konsumsi sangat besar walaupun dilanda musibah pandemik 

COVID-19. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Cendy dan Fuad (2014), 

perusahaan  manufaktur  cenderung  lebih  banyak  melakukan  praktik  perataan 

karena laba perusahaan manufaktur lebih bersifat fluktuatif dibandingkan dengan 

perusahaan jasa. 

Penelitian  ini  merupakan  replikasi  dari  penelitian  yang  dilakukan  oleh 

Indrawan dan Damayanthi (2020) mengenai pengaruh profitabilitas, ukuran 

perusahaan, dan leverage terhadap income smoothing dengan subyek penelitian 

perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) dan LQ45 

tahun 2014 sampai dengan 2018 dengan menggunakan metode penelitian lain. 

Chaney dan Lewis (1998), melakukan penelitian pada perusahaan-perusahaan 

yang baru saja melakukan penawaran umum perdana (Initial Public Offering). 

Dengan total sampel berjumlah 489 perusahaan, Chaney dan Lewis (1998) 

menemukan bahwa perusahaan yang memiliki kinerja baik memiliki kecenderungan 

untuk melaporkan arus kas dari aktivitas operasional pada laporan keuangan arus 

kas dengan variasi yang lebih sedikit dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan 

lainnya. Hasil dari penelitian ini didukung oleh hipotesis bahwa pihak eksternal 

perusahaan dapat membuat penilaian yang lebih baik terhadap laporan keuangan di 

mana   perusahaan tersebut melakukan praktik perataan laba. 

Proksi yang digunakan untuk mengukur perataan laba dalam penelitian ini adalah 

rasio standar deviasi yang membandingkan standar deviasi arus kas dari aktivitas 

operasional pada laporan keuangan arus kas dengan standar deviasi laba bersih. 

Semakin tinggi nilai dari rasio standar deviasi maka intensitas praktik perataan laba 

pada suatu perusahaan dinilai semakin tinggi. 

Pada penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti kali ini, peneliti menambahkan 

variabel kontribusi atau cash holding sebagai variabel berpengaruh
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terhadap praktik perataan laba (Rahmadani et.al., 2020). Selain itu perbedaan pada 

penelitian ini juga terletak pada subyek penelitian dan periode penelitian. Subyek 

penelitian yang akan diteliti yaitu perusahaan manufaktur sektor industri barang 

konsumsi yang terdaftar  di  Bursa  Efek  Indonesia  (BEI)  mulai  tahun  2019 

sampai   2021, sedangkan   periode penelitian Indrawan dan Damayanthi (2020) 

dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2018. Berdasarkan latar belakang dan 

beberapa penambahan variabel pengaruh, maka judul penelitian ini menjadi 

“Pengaruh  Profitabilitas, Leverage, Ukuran Perusahaan, dan Cash Holding 

Terhadap Perataan Laba (Income Smoothing)”. 

2. Identifikasi Masalah 
 

Banyak penelitian memberikan opini yang berbeda mengenai praktik perataan 

laba. Praktik perataan laba dapat menimbulkan kekeliruan, atau dengan kata lain 

tidak mencerminkan kondisi perusahaan yang sebenarnya. Hal ini dapat kita lihat 

dalam kasus PT Garuda Indonesia. Setelah terungkap, terbukti bahwa tanpa 

pengakuan transaksi dengan PT Mahata Aero Teknologi, maka PT Garuda 

Indonesia mengalami kerugian pada tahun 2018. Namun di sisi lain, ada yang 

berpendapat bahwa sejatinya praktik perataan laba pada suatu laporan keuangan 

dapat memberikan informasi kepada investor mengenai prospek dari perusahaan 

tersebut. Berdasarkan penelitian sebelumnya, faktor yang dapat mempengaruhi 

manajemen laba terdiri dari profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, dan cash 

holding. Namun berbagai penelitian tersebut menunjukkan hasil yang berbeda- beda 

dengan rincian sebagai berikut. 

Hasil  penelitian yang dilakukan oleh Josep et.al (2016), Anwar dan Gunawan 

(2018), Putri dan Budiasih (2018), serta Dalimunthe dan Prananti (2019) 

menunjukkan bahwa profitability berpengaruh positif terhadap income smoothing. 

Profitabilitas merupakan indikator paling penting bagi investor untuk menilai 

kondisi perusahaan. Manajer memiliki kecenderungan untuk melakukan praktik 

perataan laba untuk menunjukkan bahwa perusahaan sehat dan memiliki potensi 

yang besar. 

Natalie  dan  Astika  (2016),  Hastuti  (2017),  dan  Indrawan  et.al  (2018) 
 

menunjukkan bahwa profitability berpengaruh negatif terhadap income smoothing.
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Profitabilitas  sebagai  tolak  ukur  penilaian  kinerja  suatu  perusahaan  memiliki 

peran  yang  sangat  besar.  Jika  profitabilitas  cenderung  mengalami  penurunan, 

maka perusahaan akan berusaha untuk melakukan praktik perataan laba untuk 

membuktikan   bahwa   perusahaan   kondisi   yang   stabil.   Jika   profitabilitas 

perusahaan mengalami peningkatan, maka manajer merasa tidak perlu dilakukan 

praktik perataan laba, karena kondisi perusahaan yang sudah baik. 

Namun di sisi lain, Indrawan dan Damayanthi (2020), Inayah dan Izzaty (2021), 

dan Nurdiansyah et.al (2021) mengatakan bahwa profitability tidak berpengaruh 

positif terhadap income smoothing. Berbeda pula dengan penelitian Sanjaya dan 

Surjadi (2018) yang menunjukkan bahwa profitability tidak berpengaruh negatif 

terhadap income smoothing. Ada banyak indikator-indikator yang dapat memberikan 

informasi mengenai kinerja perusahaan, investor saat ini tidak hanya memperhatikan 

profitabilitas. 

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Dalimunthe dan Prananti (2019), 

Indrawan dan Damayanthi (2020), Nurdiansyah et.al (2021) menunjukkan bahwa 

leverage berpengaruh positif terhadap income smoothing. Leverage adalah suatu 

rasio yang mengukur struktur permodalan perusahaan. Rasio Debt to Equity (DER) 

dapat memberikan gambaran kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

hutang. Semakin tinggi proporsi hutang maka semakin tinggi risiko yang harus 

ditanggung oleh investor. Oleh sebab itu, perusahaan berusaha untuk melakukan 

praktik perataan laba agar kondisi perusahaan terlihat lebih baik dan stabil. 

Berbeda dengan penelitian oleh Hastuti (2017), Sanjaya dan Surjadi (2018), 

dan Indrawan et.al (2018) yang mengatakan bahwa leverage berpengaruh negatif 

terhadap  income  smoothing.  Tingkat  leverage  yang  rendah  mengindikasikan 

bahwa risiko yang harus ditanggung perusahaan juga rendah. Hal ini dikarenakan 

perusahaan memiliki proporsi utang yang lebih rendah. Risiko leverage yang 

tidak   tinggi   menyebabkan   manajemen   perusahaan   akan   terdorong   untuk 

melakukan  praktik  perataan  laba.  Semakin  tinggi  tingkat  leverage,  semakin 

rendah kemungkinan perusahaan melakukan praktik perataan laba. 

Namun, Natalie dan Astika (2016) melalui penelitiannya menemukan bahwa 

ternyata   leverage   tidak   berpengaruh   positif   terhadap   income   smoothing.
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Sedangkan penelitian oleh Fitriani (2018) serta Fadlii dan Khairunnisa (2020) 

menunjukkan bahwa leverage tidak berpengaruh negatif terhadap income 

smoothing.  Rasio  leverage  bukan  salah  satu  rasio  utama  yang  diperhatikan 

investor dalam pertimbangan investasi, sehingga manajemen perusahaan tidak 

memiliki dorongan untuk melakukan praktik perataan laba karena pengaruh rasio 

leverage. Sehingga dapat kita pelajari bahwa leverage tidak memiliki pengaruh 

terhadap praktik perataan laba di perusahaan di Indonesia. 

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Josep et.al (2016), Hastuti (2017), 

dan Fitriani (2018) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif 

terhadap income smoothing. Semakin besar ukuran perusahaan, maka semakin besar 

juga pendanaan yang dibutuhkan perusahaan untuk menjalankan kegiatan 

operasional. Kebutuhan pendanaan ini mendorong perusahaan untuk melakukan 

praktik perataan laba agar dapat menarik perhatian investor. Oleh sebab itu, semakin 

besar perusahaan, maka manajemen cenderung semakin melakukan praktik 

perataan laba. 

Menurut Indrawan dan Damayanthi (2020) serta Nurdiansyah et.al (2021) 

ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap income smoothing. Perusahaan 

besar memiliki reputasi dan kredibilitas di mata masyarakat. Oleh sebab itu, 

perusahaan besar akan berusaha untuk tidak terlibat masalah atau kasus apapun, 

termasuk perataan laba. Semakin besar suatu perusahaan maka semakin kecil 

probabilitas manajemen perusahaan melakukan praktik perataan laba. 

Berbeda dengan penelitian Anwar dan Gunawan (2018) serta Indrawan et.al 

(2018) yang menemukan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh positif 

terhadap income smoothing. Sedangkan Sanjaya dan Surjadi (2018) serta Fadlii 

dan   Khairunnisa   (2020)   menunjukkan   bahwa   ukuran   perusahaan   tidak 

berpengaruh negatif terhadap income smoothing. Pihak eksternal perusahaan yang 

besar memiliki kemampuan penilaian yang lebih kritis, sehingga perusahaan 

diharapkan   dapat   memberikan   laporan   keuangan   yang   sesuai   dan   dapat 

diandalkan. Oleh sebab itu, ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

keputusan manajemen perusahaan untuk melakukan praktik perataan laba.
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Anwar dan Gunawan (2018) serta 

Rahmadani et.al (2020) menunjukkan bahwa cash holding berpengaruh positif 

terhadap income smoothing. Perusahaan yang memiliki tingkat kas yang tinggi akan 

menghadapi masalah teori agensi yang lebih besar. Tekanan oleh pihak principal 

mendorong pihak agent, yaitu manajemen perusahaan untuk melakukan praktik 

perataan laba. 

Menurut Natalie dan Astika (2016) serta Inayah dan Izzaty (2021) mengatakan 

bahwa cash holding berpengaruh negatif terhadap income smoothing. Jika 

perusahaan memiliki kas yang meningkat secara stabil, maka perusahaan akan 

dinilai memiliki kinerja yang baik. Oleh sebab itu, perusahaan yang memiliki kas 

yang menurun akan berusaha untuk melakukan praktik perataan laba agar kondisi 

perusahaan dapat terlihat baik atau stabil. 

Berbeda dengan D serta Putri dan Budiasih (2018) yang mengatakan bahwa cash 

holding tidak berpengaruh positif terhadap income smoothing. Penelitian oleh 

Dalimunthe dan Prananti (2019) serta Fadlli dan Khairunnisa (2020) menunjukkan 

bahwa cash holding tidak berpengaruh negatif terhadap income smoothing. Pada 

beberapa perusahaan, cash holding digunakan hanya untuk aktivitas fungsional, 

seperti membiayai kegiatan operasional perusahaan, pembayaran utang serta 

deviden (Fadlli dan Khairunnisa, 2020). Sehingga dapat kita   simpulkan,   bahwa   

manajemen   perusahaan   tidak   bisa   memanfaatkan komponen cash holding untuk 

melakukan praktik perataan laba. 

Berdasarkan uraian di atas terdapat hasil yang tidak konsisten antara peneliti 

yang satu dengan peneliti yang lainnya sehingga perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut. Penelitian ini akan menggunakan perusahaan manufaktur sektor industri 

barang konsumsi yang terdaftar  di  Bursa  Efek  Indonesia  (BEI)  mulai  tahun 

2019  sampai  2021. 
 

3. Batasan Masalah 
 

Agar penelitian yang dilakukan relevan, efektif, dan terarah, penulis akan 

mempersempit ruang lingkup pembahasan. Batasan masalah dalam penelitian ini 

adalah data dibatasi hanya pada rentang waktu 2019 sampai dengan 2021. 

Perusahaan yang diteliti juga dibatasi pada perusahaan manufaktur sektor industri
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barang konsumsi. Berbagai macam variabel yang mempengaruhi praktik perataan 

laba (income smoothing), peneliti hanya mengambil beberapa diantaranya yaitu 

profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, dan cash holding sebagai variabel 

independen yang mempengaruhi perataan laba (income smoothing). Seluruh data 

tersebut  akan  ditabulasikan  dengan  menggunakan  Microsoft  Excel  2010  dan 

diolah lebih lanjut dengan menggunakan software Statistical Package for the Social 

Sciences (SPSS) versi 29. 

4. Rumusan Masalah 
 

Seperti  yang  telah  dipaparkan  pada  latar  belakang  masalah,  identifikasi 

masalah, dan batasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian sebagai 

berikut: 

a.   Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap income smoothing? 
 

b.  Apakah leverage berpengaruh terhadap income smoothing? 
 

c.   Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap income smoothing? 
 

d.   Apakah cash holding berpengaruh terhadap income smoothing? 
 
 

 
B. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

1. Tujuan 
 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk : 
 

a.   Mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap income smoothing. 

b.   Mengetahui pengaruh leverage terhadap income smoothing. 

c.   Mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap income smoothing. 

d.  Mengetahui pengaruh cash holding terhadap income smoothing. 

2. Manfaat 
 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini antara lain : 
 

a. Bagi  investor,  penelitian  ini  diharapkan  dapat  menjadi  bahan 

pertimbangan kemungkinan terjadinya praktik manajemen laba dalam 

menentukan perusahaan yang akan diperhatikan dalam pengambilan 

keputusan investasi.
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b.   Bagi kreditur, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

tentang kemampuan perusahaan dalam melunasi pinjaman atau 

kewajibannya. 

c.   Bagi manajer perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan agar aktivitas bisnis khususnya pelaporan laporan keuangan 

sesuai dengan peraturan perundang-udangan dan prinsip akuntansi yang 

berlaku. 

d.   Bagi pembuat peraturan atau kebijakan, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi berupa informasi tambahan mengenai praktik 

perataan laba dan dapat digunakan dalam perancangan atau pembuatan 

kebijakan serta peraturan tentang pelaporan laporan keuangan perusahaan. 

e.   Bagi penelitian selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan dan dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk menambah 

informasi  terkait  faktor  –  faktor  yang  dapat  mempengaruhi  praktik 

perataan laba.
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